BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Semakin baik pendidikan suatu bangsa, maka semakin baik pula kualitas
bangsa tersebut. Hal itulah yang merupakan asumsi secara umum terhadap
program pendidikan suatu bangsa. Secara faktual pendidikan menggambarkan
aktivitas sekelompok orang seperti guru dan tenaga kependidikan lainnya
melaksanakan pendidikan untuk orang - orang muda bekerjasama dengan orang -
orang berkepentingan. Kemudian secara prespektif yaitu memberi petunjuk bahwa
pendidikan adalah muatan, arahan, pilihan yang ditetapkan sebagai wahana
pengembangan masa depan anak didik yang tidak terlepas dari keharusan kontrol
manusia sebagai pendidik.

Pendidikan jasmani merupakan pendidikan yang dilakukan melalui
aktivitas fisik sebagai media utama untuk mencapai tujuan. Sejalan dengan
hakikat pendidikan jasmani menurut Mahendra (2009, him.3) yaitu: “pendidikan
jasmani pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas
fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dan kualitas individu baik dalam hal
fisikk, mental, serta emosional.”

Pendidikan jasmani di Indonesia tidak terlepas dengan sistem pendidikan
nasional. Hal tersebut dapat diamati dalam pelaksanaan pendidikan jasmani dan
olahraga yang dilaksanakan pada setiap jenjang sekolah, yaitu dari Taman Kanak-
Kanak hingga Sekolah Lanjutan Tingkat Atas. Selain itu terdapat beberapa
perguruan tinggi yang mewajibkan seluruh mahasiswa untuk  mengikuti
perkuliahan pendidikan jasmani dan olahraga.

Untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas mengenai pendidikan telah
banyak upaya pemerintah antara lain mengenai pembaharuan dan penyempurnaan
kurikulum, sarana - prasarana, serta pengelola pendidikan seperti guru sebagai
pelaksana pendidikan disekolah. Akan tetapi banyak guru beranggapan bahwa
pembaharuan itu kurang berpengaruh pada perubahan pendidikan disekolah.

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar guru harus memegang prinsip

yaitu partisipasi siswa maksimal sebagai tujuan dari pendidikan jasmani disekolah
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yang berkaitan dengan kepentingan pribadi siswa. Kegiatan pendidikan jasmani
disekolah sekarang ini pada umumnya guru kurang memanfaatkan ruang waktu,
membaca referensi dan membuat media pembelajaran untuk kelangsungan proses
belajar mengajar. Seharusnya guru mempunyai inisiatif dalam memilih model
pembelajaran, sehingga guru mampu menciptakan alternatif terbaik dalam
mencapai tujuan pendidikan jasmani di sekolah, maka dalam proses mengajar
harus menciptakan sesuatu yang menyenangkan agar membuat siswa bergerak.

Seperti yang dirasakan oleh peneliti dalam pembelajaran permainan futsal
di SDN Merdeka 5 Kota Bandung, masih banyak siswa yang kurang memahami
cara bermain permainan futsal, masih banyak siswa yang menganggap bahwa
peraturan dan cara bermain futsal itu sama dengan sepakbola. Sehingga ketika
mereka bermain futsal, peraturan dan cara bermainnya pun hampur sama dengan
sepakbola.

Kurangnya pemahaman terhadap permainan futsal berdampak pada
perilaku mereka saat pembelajaran permainan futsal. Banyak siswa yang diam
pada saat pemebelajaran permainan futsal, mereka seperti kebingungan dengan
apa yang harus mereka lakukan dilapangan. Maka dari itu siswa memerlukan
pemahaman yang lebih banyak untuk pemebelajaran permainan futsal, baik itu
peraturan maupun cara bermain. Menurut Suharsimi (dalam Purwanti, 2012. Him.
6) ‘“bahwa  pemahaman (comprehension) adalah  bagaimana  seorang
mempertahankan, membedakan, menduga (estimates), menerangkan, memperluas,
menyimpulkan, menggeneralisasikan, memberikan contoh, menuliskan kembali,
dan memperkirakan”. Dengan pemahaman siswa diminta untuk membuktikan
bahwa ia memahami hubungan yang sederhana diantara fakta — fakta atau konsep.
Dengan diberikannya pemahaman tentang cara bermain, diharapkan siswa dapat
melaksanakan tugas gerak dalam permainan futsal sesuai dengan harapan guru.

Selanjutnya masalah yang ditemukan oleh peneliti selama mengajar yaitu
kurangnya apresiasi siswa dalam mengikuti akivitas permainan futsal. Masih
banyak siswa yang diam dan lebih memilh untuk duduk ketika pembelajaran
berlangsung. Alfred North Whitehead ( dalam Jarret, 1991, him. 157)
mengemukakan bahwa “dalam kegiatan pengapresiasian terhadap sesuatu yang
dilakukan seseorang adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh
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sesuatu (untuk memahami sesuatu), berpartisipasi di dalamnya, dan penilaian
secara keseluruhannya”. Seorang guru harus memiliki ide atau movasi dalam
merancang suatu program pembelajaran, agar siswa antusias dan semangat dalam
mengikuti pembelajaran. Selama ini  kebanyakan guru selalu monoton dalam
memberikan program pembelajaran pada siswa. Itu ditunjukan dengan banyaknya
siswa yang enggan mengikuti pembelajran permainan futsal, hal ini disebabkan
oleh model pembelajaran yang masih menggunakan pendekatan teknik pada saat
pembelajaran.  Sehingga guru harus memiliki cara lain untuk menarik minat siswa
dalam mengikuti pembelajaran. Lalu dalam proses pembelajaran permainan futsal,
masin banyak siswa yang kurang menguasai keterampilan bermain seperti
menguasai bola, cara menyerang maupun bertahan.

Futsal termasuk kedalam jenis olahraga permainan, yang tentunya dari
perkenaan tujuan pembelajarannya berbeda dengan penekanan tujuan pada
pembelajaran keterampilan (skill), walaupun keduanya memiliki persamaan, yaitu
melibatkan  modifikasi dan pengembangan agar sesuai dengan  prinsip
DAP(Depelov-mentally Appropriate Practice) serta bentuk dan ukuran tubuh
(body scaling). Pada umumnya guru pendidikan jasmani dalam mengajar
keterampilan teknik dan taktik bermain biasanya dilakukan secara parsial,
sehingga keterkaitan pembelajaran keterampilan teknik dan taktik permainan tidak
jelas. Misalnya dalam pembelajaran permainan futsal, setengah waktu jam
pelajaran disekolah digunakan untuk latinan keterampilan passing, dribling dan
shooting secara terpisah, setengah waktu berikutnya baru digunakan untuk
bermain, sehingga perkembangan keterampilan teknik tidak jelas terlihat selama
bermain atau bisa jadi teknik yang diajarkan tidak dijumpai dalam permainan.
Oleh sebab itu diperlukan sebuah pendekatan yang sesuai untuk meningkatkan
pemahaman, apresiasi dan keterampilan bermain futsal siswa.

Dalam hal ini peneliti menggunakan pendekatan taktis untuk memecahkan
masalah — masalah tersebut, karena dalam pendekatan taktis siswa dituntut untuk
bergerak selama dalam permainan. Karena pendekatan ini menekankan pada
pendekatan melalui sitasi bermain.Seperti yang diungkapkan Subroto (2016, him
6) “tyuan pendekatan taktis dalam pembelajaran cabang olahraga permainan
adalah untuk meningkatkan kesadaran siswa tentang konsep bermain melalui
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penerapan teknik yang tepat sesuai dengan masalah atau situasi dalam
permainan’.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa dengan pendekatan
taktis yang mirip dengan permainan sesungguhnya,  minat dan kegembiraan
seluruh siswa dalam mengikuti pembelajaran akan meningkat secara khusus bagi
siswa yang memiliki keterampilan yang rendah pendekatan taktis. Selain itu
pendekatan ttaktis yang disampaikan dengan baik dan benar mampu memotivasi
siswa untuk mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah.

Pendekatan ini dinilai tepat digunakan dalam proses belajar mengajar
karena tidak menekankan pada keterampilan teknik, yang diutamakan adalah
pengembangan taktis atau pemecahan masalah. Dengan begitu guru harus
mengembangkan pembelajaran yang interaktif utnuk merangsang siswa agar dapat
menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan pendekatan taktis dalam
penguasaan keterampilan beramain futsal.

Pada pembelajaran pendekatan taktis dengan strategi game — drill — game
yaitu guru merencanakan urutan tugas mengajar dalam konteks pengembangan
keterampilan dan taktis siswa yang mengarah pada permainan sebenarnya,
sehingga siswa dituntut untuk mampu memecahkan masalah taktis dalam situasi
bermain, seperti keterampilan bermain dalam permainan futsal.

Dalam mengatasi kesulitan siswa akan pemahaman dan apresiasi
keterampilan bermain dalam permainan futsal melalui pendekatan taktis dan
pengajaran penjas merupakan penopang terwujudnya pembelajaran olahraga
dalam wupaya menumbuhkan kemampuan siswa sebagai hasil dari proses
pembelajaran. Hal ini yang menjadi motivasi penulis untuk meneliti lebih jauh
bagaimana meningkatkan pemahaman, apresiasi dan keterampilan permainan bola
besar berorientasi futsal dengan menggunakan pendekatan taktis dalam
pembelajaran permainan futsal siswa SDN Merdeka 5.

Oleh sebab itu penulis akan meneliti lebih jauh tentang permasalahan
tersebut diatas, dan mengadakan penelitian untuk bahan skripsi berjudul:
“Implementasi  Pendekatan Taktis dalam upaya meningkatkan Pemahaman,

Apresiasi dan Keterampilan Permainan Bola Besar Berorientasi Futsal®.
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B. Rumusan Masalah

Pokok — pokok persoalan tersebut diatas dirumuskan dalam masalah
umum penelitian sebagai berikut: Apakah implementasi pendekatan taktisn dapat
meningkatkan pemahaman, apresiai dan keterampilan permainan bola besar
berorientasi futsal ?

Selanjutnya, rumusan masalah umum diatas, dijabarkan kedalam dua
rumusan masalah khusus, sebagai berikut:
1. Apakah implementasi pendekatan taktis dapat meningkatkan pemahaman
siswa dalam pembelajaran permainan futsal ?
2. Apakah implementasi pendekatan taktis dapat meningkatkan apresiasi siswa
dalam pembelajaran permainan futsal ?
3. Apakah implementasi pendekatan taktis dapat meningkatkan keterampilan
bermain siswa dalam pembelajaran permainan futsal ?
C. Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan ini bertujuan meningkatkan pemahaman, apresiasi
dan keterampilan permainan bola besar berorientasi futsal dengan implementasi
pendekatan taktis. Sedangkan secara khusus di dasarkan pada tujuan sebagai
berikut:
1. Meningkatkan pemahaman siswa dalam permainan bola besar berorientasi
futsal dengan implementasi pendekatan taktis.
2. Meningkatkan apresiasi siswa dalam permainan bola besar berorientasi futsal
dengan implementasi pendekatan taktis.
3. Meningkatkan keterampilan bermain siswa dalam permainan bola besar
berorientasi futsal dengan implementasi pendekatan taktis.
D. Manfaat Penelitian

Proses dan hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan akan memberikan
beberapa manfaat teoritis dan praktis sebagai berikut:
1. Menguatkan bukti — bukti empiris tentang efektivitas pendekatan taktis dalam
setting pembelajaran, khususnya pembelajaran mata pelajaran penjas
2. Memberikan masukan dan informasi dalam memperbaikiproses pembelajaran
sebagai upaya untuk meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran mata
pelajaran pendidikan jasmani.
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3. Memberikan pengalaman berharga bagi siswa untuk ikut terlibat secara aktif
baik secara kognitif, motivasional, maupun behavioral dalam proses pembelajaran

pendidikan jasmani.

E. Struktur Organisasi
Berikut merupakan struktur organisasi sistematika penelitian ini.
BAB | PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Rumusan Masalah Penelitian
Tujuan Penelitian
Manfaat Penelitian
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